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Abstrak 

UMKM yang terdampak pandemi Covid-19, salah satunya UMKM kerupuk dan abon tulang ayam di 

Sawocangkring, Sidoarjo. Dampaknya, yakni penurunan daya beli sehingga produksi dilakukan saat ada 

pesanan saja. Pemilik UMKM tersebut (Yuni) disinyalir memiliki spirit bekerja berlandaskan etos kerja 

islam dan dapat dilihat dari perolehan sertifikat halal di tengah Pandemi Covid-19. Tujuan dari penelitian 

ini untuk mengetahui dampak Pandemi Covid-19 terhadap spirit bekerja berlandaskan etos kerja islam dari 

Yuni Metode penelitian ini, yaitu deskriptif kualitatif dengan teknik sampling purposive serta purposive-

snowball. Motivasi Yuni memulai usahanya karena ingin menambah pendapatan keluarga, menyiapkan 

bekal pendidikan anak, dan meniatkan untuk ibadah. Pandemi Covid-19 menyebabkan Yuni memiliki sikap 

menyerah yang tidak sesuai dengan etos kerja islam. Namun, Yuni masih memiliki spirit bekerja lainnya, 

meliputi pekerja keras; senyum dan ramah, saat melayani pelanggan; mempertimbangkan harga jual; jujur; 

memperhatikan kualitas barang; serta profesionalitas. Yuni dapat mencari solusi sehingga bisa keluar dari 

permasalahan yang dihadapi karena Pandemi Covid-19 untuk mengatasi sikap menyerah. 

 

Kata Kunci: Dampak Pandemi Covid-19, Etos Kerja Islam, Spirit Bekerja, Sidoarjo, UMKM. 

 

Abstract 

The SMEs affected by the Covid-19 pandemic, namely crackers and shredded chicken bone SMEs in 

Sawocangkring, Sidoarjo. The impact was purchasing power decrease so that production was carried out 

only the orders. The MSME owner (Yuni) has a work spirit based on an Islamic work ethic and can be seen 

from obtaining a halal certificate. The purpose of this study was to determine the impact of the Covid-19 

Pandemic on Yuni's Islamic work ethic spirit. This research method is descriptive qualitative using 

purposive and purposive-snowball sampling techniques. Yuni's motivation: wanted to increase family 

income, prepare children's educational supplies, and intend to worship. The Covid-19 pandemic caused 

Yuni had surrender attitude, inconsistent with the Islamic work ethic. Yuni still has working spirit based on 

other Islamic work ethic, including hard worker; smile and be friendly, when serving customers; 

considering the selling price; Honest; paying attention to the quality of goods; as well as professionalism. 

Yuni can resolve the problems with look for solution to overcome the attitude of giving up. 
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PENDAHULUAN 

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) di Indonesia setiap tahunnya 

berkembang. Perkembangan UMKM dari Tahun 2018 sampai Tahun 2019 sendiri 

mencapai angka persentase kenaikan, sebesar 1,98% atau jumlahnya bertambah, 

sebanyak 1.271.440 unit (Kementerian Koperasi dan UMKM Republik Indonesia, 2023). 

Pada Tahun 2018, jumlah UMKM di Provinsi Jawa Timur, mencapai 15,24% dari total 

keseluruhan di Indonesia. Jumlah tersebut mengantarkan Jawa Timur menduduki posisi 

tiga besar dengan total UMKM terbanyak di Indonesia, bersama Jawa Tengah dan Jawa 

Barat. Namun, jumlah UMKM di Jawa Timur mengalami penurunan saat ini, menjadi 

12,63% dari total UMKM se-Indonesia (Dinas Koperasi dan UMKM Provinsi Jawa 

Timur, 2023; Kementerian Koperasi dan UMKM Republik Indonesia, 2023). 

 Penurunan jumlah UMKM di Indonesia, termasuk Provinsi Jawa Timur disinyalir 

akibat dari Pandemi Covid-19. Semasa pandemi, terdapat pemilik UMKM merumahkan 

karyawannya sampai menutup sementara usaha miliknya. Kebijakan pemilik UMKM 

tersebut merupakan imbas penurunan omzet akibat dari pemberlakuan Program 

Pembatasan Sosial Berskala Besar (PSBB) untuk menerapkan physical distancing. 

Penerapan PSBB berdampak pada usaha karena pelanggan lebih menutup diri sehingga 

menurunkan minat beli masyarakat (Rosita, 2020). Sebagai contoh, Mojokerto memiliki 

1.625 UMKM yang terdampak Pandemi Covid-19. Dampak yang dirasakan sejumlah 

UMKM di Mojokerto tersebut, yakni mengalami penurunan omzet dan penjualan 

produksi akibat dari penurunan daya beli masyarakat (Astuti, 2021). 

Pandemi Covid-19 juga menyebabkan sejumlah pedagang berperilaku curang. 

Contohnya telah ditemukan kasus cabai merah palsu yang dibuat dengan pengecatan 

cabai muda berwarna hijau menjadi merah beredar di pasar selama Pancemi Covid-19 

(Astuti dan Pura, 2021). Contoh lainnya, pedagang di Lontar, Surabaya menggunakan 

bahan sisa kemarin yang kualitasnya telah buruk untuk diolah kembali (Baladina dan 

Ashlihah, 2021). Perilaku curang pedagang didorong dengan alasan ingin mencari 

keuntungan yang lebih untuk mempertahankan usahanya di masa Pandemi Covid-19 

(Gunadi & Gunadi, 2022). 

Desa Sawocangkring, Kecamatan Wonoayu, Kabupaten Sidoarjo memiliki 

bermacam jenis UMKM, salah satunya UMKM yang memproduksi kerupuk dan abon 

dari tulang ayam. UMKM tersebut juga mengalami tantangan permasalahan yang sama, 

yakni akibat kurangnya permintaan selama Pandemi Covid-19 menyebabkan proses 

produksi berlangsung ketika terdapat pesanan dan undangan acara saja, seperti pameran. 

Berlangsungnya proses produksi walaupun tidak intens mencerminkan pemilik usaha 

tersebut masih memiliki spirit bekerja dalam menghadapi Pandemi Covid-19 untuk 

mempertahankan UMKMnya. Spirit bekerja dapat diartikan sebagai keinginan 

bersungguh-sungguh diiringi disiplin, kerja sama, dan giat untuk mencapai tujuan dalam 

bekerja yang dapat dipengaruhi secara signifikan oleh motivasi (Arkat dan Onsardi, 2020; 

Hadisyah dan Aqsa, 2022).  

Spirit bekerja pengusaha salah satu UMKM yang memproduksi kerupuk dan abon 

dari tulang ayam, Sawocangkring, Sidoarjo juga diiringi dengan kesesuaiannya terhadap 

etos kerja islam dengan salah satu capaian dari UMKM tersebut, yaitu telah mengantongi 

sertifikasi halal dari Badan Penyelenggaraan Jaminan Produk Halal. Pengantongan 

sertifikasi halal dari Badan Penyelenggaraan Jaminan Produk Halal oleh salah satu 

UMKM yang memproduksi kerupuk dan abon dari tulang ayam, Sawocangkring, 

Sidoarjo mencerminkan spirit bekerja yang berlandaskan etos kerja islam. Etos kerja 

islam, yaitu sikap komitmen yang timbul atas keinginan diri sendiri dan diisi dengan nilai 

budaya islam dalam pelaksanaan kerja (Kirom, 2018; Yantika dkk., 2018). Etos kerja 

Islam yang diterapkan pengusaha salah satu UMKM kerupuk dan abon dari tulang ayam, 

Sawocangkring, Sidoarjo telah dicerminkan dari sertifikasi halal tersebut, yaitu 

mengekspresikan sikap semangat untuk menuju kepada perbaikan dan/atau 
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mempertahankan kualitas produk di tengah keberadaan pedagang curang dengan 

berupaya bersungguh-sungguh menerapkan etika islam sehingga diharapkan terhindar 

dari kerugian, salah satunya fitnah terhadap produk (Muttaqqin, 2022). 

 Di sisi lain, penelitian Indarto dan Santoso (2020) menyebutkan jika terdapat 

pengaruh positif yang signifikan dari karakter pengusaha terhadap kesuksesan usahanya. 

Ditambah lagi, Husnul dan Juliana (2021) telah mengidentifikasi bahwa karakter 

pengusaha muslil berpengaruh kuat terhadap keberhasilan usahanya. Pada dasarnya, 

pengusaha salah satu UMKM yang memproduksi kerupuk dan abon tulang ayam di 

Sawocangkring, Sidoarjo diprakirakan juga telah memiliki spirit bekerja yang 

berlandasakan etos kerja islam, dicerminkan dari pencapaian mendapatkan sertifikasi 

halal. Akan tetapi, Pandemi Covid-19 juga telah berpengaruh terhadap jumlah permintaan 

produk UMKM tersebut. Oleh karena itu, penelitian Dampak Pandemi Covid-19 terhadap 

Spirit Bekerja berdasarkan Etos Kerja Islam Pengusaha UMKM Kerupuk dan Abon 

Tulang Ayam di Sawocangkring, Sidoarjo menarik untuk dikaji. 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini dilakukan mulai Januari sampai Mei 2023 yang masih mewakili 

kondisi Pandemi Covid-19. Metode yang digunakan dalam penelitian ini, yaitu Deskriptif 

Kualitatif dengan pengumpulan data melalui observasi, wawancara, serta dokumentasi 

(Nurhadi dkk., 2021). Data kemudian dilakukan penyusunan, pengecekan, dan 

dikonfirmasi hubungan saling keterkaitannya. Data dianalisis melalui proses reduksi, 

penyajian, serta penarikan kesimpulan (Kutsiyyah, 2021).  

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini, yaitu purposive 

sampling dan kombinasi purposive dan snowball sampling. Teknik Purposive Sampling 

digunakan untuk mengumpulkan data dari pengusaha salah satu UMKM yang 

memproduksi produk kerupuk dan abon tulang ayam di Desa Sawocangkring, Kecamatan 

Wonoayu, Kabupaten Sidoarjo agar data yang diberikan dapat sesuai serta menjawab 

tujuan penelitian. Kombinasi Teknik Purposive dan Snowball Sampling digunakan untuk 

mengumpulkan data tambahan dan/atau pendukung dari pelanggan salah satu yang 

memproduksi produk kerupuk dan abon tulang ayam UMKM  di Desa Sawocangkring 

dengan tujuan memudahkan keterjangkauan narasumber satu ke yang lain namun data 

yang didapatkan tetap bersifat representative terhadap tujuan penelitian (Lenaini, 2021). 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Tatik Sri Wahyuni merupakan pengusaha salah satu UMKM kerupuk dan tulang 

ayam di Sawocangkring, Sidoarjo yang menjadi objek pada penelitian ini. UMKM yang 

dimiliki oleh Tatik Sri Wahyuni mulai melakukan produksi sejak Tahun 2019 dan sampai 

sekarang masih bertahan. Salah satu faktor utama keberhasilan Tatik Sri Wahyuni dalam 

mempertahankan UMKMnya, yaitu motivasi untuk mulai bekerja. Motivasi bekerja yang 

dimiliki Tatik Sri Wahyuni, meliputi keinginan menambah pendapatan keluarga karena 

kekhawatiran terhadap gaji dari suami tidak dapat memenuhi semua kebutuhan rumah 

tangga, menyiapkan bekal pendidikan anak, dan meniatkan untuk ibadah. Keinginan 

Tatik Sri Wahyuni untuk menambah pendapatan keluarga selaras dengan beberapa 

motivasi umum yang dimiliki seorang wanita menjadi pengusaha, meliputi meningkatkan 

pendapatan, ketidakpuasan pendapatan di pekerjaan, kesulitan dalam mencari pekerjaan, 

dan perlunya mencari pekerjaan dengan waktu fleksibel untuk mengurus rumah tangga 

(Kumalasari dkk., 2020). Kesulitan dalam mencari pekerjaan juga dialami oleh Tatik Sri 

Wahyuni sebab minimnya lapangan pekerjaan dan usia yang tidak muda lagi (Dinar dkk., 

2022; Mulawarman dkk., 2020). 

Motivasi bekerja oleh Tatik Sri Wahyuni untuk menyiapkan bekal pendidikan 

anak linear dengan salah satu hakikat anak bagi orang tua dalam islam, yaitu amanah. 

Setiap anak merupakan amanah bagi orang tuanya. Setiap orang tua yang diberi amanah 
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untuk memiliki anak mempunyai tanggung jawab yang besar, salah satunya pendidikan 

(Jarbi, 2021). Pemberian bekal pendidikan kepada anak telah terwujud karena berkat hasil 

dari UMKM yang diajalani, Tatik Sri Wahyuni mampu membekali anaknya dalam 

persiapan seleksi masuk perguruan tinggi negeri, seperti les sampai diterima ke salah satu 

perguruan tinggi negeri di Surabaya. Keberhasilan Tatik Sri Wahyuni dalam membekali 

pendidikan setinggi mungkin kepada anaknya merupakan salah satu perilaku terpuji di 

mata Islam karena berhasil menjaga amanah Allah SWT., sesuai yang dijelaskan dalam 

Al-Qur’an Surah al-Anfal Ayat 27: 

ٰٓايَُّهَا الَّذِيْنَ  تكُِمْ وَانَْتمُْ تعَْلمَُوْنَ  ي  ن  ا امَ  سُوْلَ وَتخَُوْنوُْٰٓ َ وَالرَّ مَنوُْا لََ تخَُوْنوُا اللّٰه ا   

Artinya: Wahai orang-orang yang beriman, janganlah kamu menghianati Allah dan 

Rasul serta janganlah kamu menghianati amanat yang dipercayakan kepadamu, 

sedangkan kamu mengetahui (Kementerian Agama, 2023). 

Tatik Sri Wahyuni memulai usaha UMKMnya juga didorong oleh niat untuk 

beribadah. Jika seorang muslim bekerja dengan niat karena beribadah maka 

membantunya untuk mencapai kesuksesan dunia dan akhirat. Bekerja dengan niat ibadah 

menciptakan etos kerja, berupa kinerjanya tidak akan terpengaruh oleh penurunan 

pendapatan yang berupa duniawi dan materialistik (Yusoff dkk., 2022). Salah satu 

keutamaan muslim yang semangat dalam bekerjanya karena ibadah, yakni termasuk 

golongan yang telah hidupnya dijamin oleh Allah SWT. dengan balasan kehidupan yang 

baik dan pahala sebagaimana Firman-Nya pada Al-Qur’an Surah An-Nahl ayat 97: 

ى وَهوَُ مُؤْمِنٌ فَلنَُ   نْ ذكََرٍ اوَْ انُْث   وَلنََجْزِينََّهُمْ اجَْرَهُمْ بِاحَْسَنِ مَا كَانوُْا يعَْمَلوُْنَ مَنْ عَمِلَ صَالِحًا م ِ
وةً طَي ِبَةًًۚ حْيِينََّهٗ حَي   

Artinya: Siapa yang mengerjakan kebajikan, baik laki-laki maupun perempuan, 

sedangkan dia seorang mukmin, sungguh, kami pasti akan berikan kepadanya 

kehidupan yang baik dan akan kami beri balasan dengan pahala yang lebih baik 

daripada apa yang selalu mereka kerjakan (Kementerian Agama, 2023). 

 Namun, Pandemi Covid-19 memberikan dampak kepada UMKM Tatik Sri 

Wahyuni, yaitu berubahnya sistem produksi, menurunnya pendapatan, serta tidak adanya 

penyesuaian sistem pemasaran. Selama Pandemi Covid-19 sistem produksi yang mulanya 

rutin dua kali dalam seminggu menjadi hanya ketika terdapat pesanan saja karena 

penurunan permintaan produk. Dampak Pandemi Covid-19 terhadap permintaan produk 

juga diakui oleh Kementerian Kooridnator Bidang Perekonomian Republik Indonesia 

(Abdi dkk., 2022). Menurunnya permintaan terhadap produk UMKM Tatik Sri Wahyuni 

diakibatkan penurunan daya beli masyarakat sebagai konsumen karena lebih 

memprioritaskan keperluan pembelian (Andayana, 2020). Penentuan pembelian barang 

terjadi selama Pandemi Covid-19 imbas dari menurunnya pendapatan masyarakat 

sehingga lebih berfokus pada pemenuhan kebutuhan primer terlebih dulu (Devi dkk., 

2020). Kejadian penurunan permintaan selama Pandemi Covid-19 secara nyata 

menurunkan tingkat penjualan dari produk sehingga disinyalir berpotensi menjadi 

penyebab pendapatan dari UMKM Tatik Sri Wahyuni juga menurun (Saifurrahman & 

Kassim, 2021). Terdapat tiga faktor yang memengaruhi terjadinya penurunan pendapatan 

dan sesuai dengan kondisi UMKM Tatik Sri Wahyuni, meliputi, penurunan daya beli 

konsumen, kesadaran masyarakat terhadap Pembatasan Sosial Berskala Besar (PSBB), 

serta sulitnya modal berputar akibat turunnya penjualan (Hamanay dkk.., 2021). 

 Dampak lainnya dari Pandemi Covid-19 yang dihadapi oleh UMKM Tatik Sri 

Wahyuni, yaitu kesulitan membuat strategi pemasaran karena tidak mengerti ilmunya 

ditambah keterbatasan penguasaan teknologi. Permasalahan strategi pemasaran oleh 

Tatik Sri Wahyuni termasuk ke dalam salah satu rintangan yang sering dihadapi oleh 

UMKM secara umum. Sedangkan, jika pengusaha UMKM tidak ingin mendapatkan 
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masalah keuangan dan pendanaan, sebaiknya memiliki strategi pemasaran dan penjualan 

yang baik dan tepat sasaran (Herispon & Anuar, 2023). 

Ketiga dampak Pandemi Covid-19 yang harus dihadapi Tatik Sri Wahyuni 

menyebabkan timbulnya sikap menyerah terhadap strategi pemasaran produk. Sikap 

menyerah tersebut ditandai dengan hanya mengandalkan pemasaran kepada pelanggan 

yang kontak WhatsAppnya tersimpan tanpa mencoba belajar beberapa media marketing 

lainnya. Menjaga silaturrahmi kepada pelanggan dalam islam memiliki keutamaan 

melapangkan rezeki sesuai Hadis Riwayat Bukhari No. 1422 yang berbunyi: 

“Barangsiapa ingin dilapangkan rezekinya atau dikenang baik hidupnya, maka 

hendaklah bersilaturrahmi”(Cahyana dkk., 2021; Darussalam, 2017). Namun, Tatik Sri 

Wahyuni juga bisa mengikuti berbagi pelatihan online berbayar tentang digital marketing 

yang disediakan oleh banyak platform, contohnya Jobhun dan digitalmarketingschool.id. 

Pilhan lain yang dapat dipelajari oleh Tatik Sri Wahyuni, yaitu program digitalisasi dari 

pemerintah untuk UMKM Indonesia, meliputi UMKM Go Online dan KUMKM Hub 

bersama Blibli.com (Islami et al., 2021). Sebetulnya, Tatik Sri Wahyuni juga dapat datang 

ke Dinas Koperasi dan Usaha Mikro Kabupaten Sidoarjo jika mengalami kesulitan dalam 

melakukan pencarian program pengembangan untuk UMKMnya secara online. 

Dalam mengatasi sikap menyerah dalam strategi pemasaran produk, sebaiknya 

Tatik Sri Wahyuni perlu untuk melakukan refleksi diri, salah satunya dengan cara 

mengingat kembali motivasinya saat mendirikan UMKM sampai menjadi seorang 

pengusaha yang profesional dengan menemukan resep yang pas. Dengan begitu, Tatik 

Sri Wahyuni dengan mudah mengatur emosi dan perasaannya sehingga dapat bangkit 

kembali. Proses refleksi diri perlu diimbangi dengan keyakinan bahwa Allah SWT. akan 

meringankan kesulitan yang dialami UMKM Tatik Sri Wahyuni dalam menghadapi 

Pandemi Covid-19 dkk., 2020). Janji Allah SWT. bahwa Dia akan memberikan 

kemudahan dalam setiap kesulitan tertuang dalam Firman-Nya pada Al-Qur’an Surah As-

Syarh ayat 5-6, sebagai berikut: 

 فَاِنَّ مَعَ الْعسُْرِ يسُْرًا   . اِنَّ مَعَ الْعسُْرِ يسُْرًا  

Artinya: Maka, sesungguhnya beserta kesulitan ada kemudahan, Sesungguhnya beserta 

kesulitan ada kemudahan (Kementerian Agama, 2023). 

Selain strategi pemasaran produk, Tatik Sri Wahyuni masih memiliki spirit 

bekerja yang sesuai dengan etos kerja islam dan tidak terpengaruh oleh Pandemi covid-

19. Spirit bekerja berlandaskan etos kerja islam dari Tatik Sri Wahyuni walaupun tengah 

menghadapi tantangan Pandemi Covid-19 digambarkan melalui sikap pekerja keras; 

senyum dan ramah, saat melayani pelanggan; mempertimbangkan harga jual; jujur; 

memperhatikan kualitas barang; serta profesionalitas. Keenam sikap Tatik Sri Wahyuni 

tersebut juga dirasakan pelanggan yang dijadikan bahan pertimbangan untuk membeli 

kembali produk kerupuk dan abon tulang ayam. 

Spirit bekerja keras Tatik Sri Wahyuni tercerminkan dari sikap tidak pernah 

menolak pesanan. Jika terdapat kendala untuk menerima pesanan, seperti jadwal yang 

bertumpukan maka dia mengusahakan segala cara untuk tetap menerimanya. Sejatinya, 

setiap umat muslim diwajibkan untuk bekerja keras dalam bidang yang ia tekuni, baik 

berdagang sampai bertani. Umat muslim tidak diperbolehkan berdiam diri bahkan hanya 

beribadah tanpa bekerja seakan-akan menggantungkan harapan rezeki secara langsung 

dari Allah SWT (Ramadhan dan Ryandono, 2015). Perintah agar seorang muslim tidak 

hanya beribadah namun juga bekerja keras di dunia tertuang juga pada Al-Qur’an Surah 

al-Qasas Ayat 77: 

  ُ خِرَةَ وَلََ تنَْسَ نَصِيْبكََ مِنَ الدُّنْيَا وَاحَْسِنْ كَمَآٰ احَْسَنَ اللّٰه ُ الدَّارَ الَْ  ىكَ اللّٰه ت   اِليَْكَ وَلََ تبَْغِ الْفسََادَ فِى وَابْتغَِ فيِْمَآٰ ا 

َ لََ يحُِبُّ الْمُفْسِدِيْنَ   الََْرْضِ  اِنَّ اللّٰه
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Artinya: Dan, carilah pada apa yang telah dianugrahkan Allah kepadamu (pahala) 

negeri akhirat, tetapi janganlah kamu lupakan bagianmu di dunia. 

Berbuatbaiklah (kepada orang lain) sebagaimana Allah telah berbuat baik 

kepadamu dan janganlah kamu berbuat kerusakan di bumi. Sesungguhnya Allah 

tidak menyukai orang-orang yang berbuat kerusakan (Kementerian Agama, 

2023). 

 Spirit bekerja Tatik Sri Wahyuni pada sikap senyum dan ramah saat melayani 

pelanggan sesuai dengan etos kerja islam. Sikap murah senyum yang diberikan Tatik Sri 

Wahyuni ketika menyambut pelanggan dapat dinilai amalan yang kecil namun memiliki 

keutamaan tersendiri di mata islam. Dalam Hadis Riwayat Muslim, Rasulullah pernah 

menjelaskan keutamaan menunjukkan senyuman. “Janganlah sekali-kali engkau 

menganggap remeh suatu perbuatan baik, meskipun (perbuatan baik itu) dengan engkau 

menjumpai saudaramu (sesama muslim) dengan wajah yang ceria”. Dari hadis tersebut 

dapat dijelaskan sikap murah senyum Tatik Sri Wahyuni telah menggugurkan 

kewajibannya sebagai seorang pedagang muslim untuk menunjukkan wajah yang ceria 

sebagai bentuk adab dan etika dalam berinteraksi dengan pelanggan (Pahruroji dan 

Hyangsewu, 2023).  

Keramahan Tatik Sri Wahyuni ditunjukkan dengan cara menjelaskan secara 

perlahan kepada pelanggan dan tidak membeda-bedakan pelanggan. Kedua sikap ramah 

tersebut sesuai dengan landasan islam. Menjelaskan secara perlahan sebagai bentuk 

komunikasi yang baik dari Tatik Sri Wahyuni selaku pedagang ke pelanggan. Kewajiban 

berkomunikasi dengan cara yang baik dicontohkan oleh kisah-kisah dalam Al-Quran, 

salah satunya ketika Nabi Musa AS. dan Harun akan bertemu dengan Fir’aun maka Allah 

memerintahkan untuk tetap berbicara dengan lemah lembut, sebagaimana dalam Al-

Qur’an Surah Thaha Ayat 44 (Dahlan, 2020): 

ىفقَوُْلََ لَهٗ قوَْلًَ لَّي نًِا لَّعَلَّهٗ يتَذََ  كَّرُ اوَْ يَخْش   

Artinya: Berbicaralah kamu berdua kepadanya (Fir’aun) dengan perkataan yang lemah 

lembut, mudah-mudahan dia sadar dan takut (Kementerian Agama, 2023). 

Berdasarkan ayat di atas, Allah SWT. menjelaskan jika seburuk Fir’aun sebagai 

muslim wajib tetap berbicara dengan lemah lembut apalagi pelanggan yang manusia 

biasa. Menariknya, keramahan Tatik Sri Wahyuni tidak hanya saat berkomunikasi kepada 

pelanggan saja namun ditunjukkan melalui sikap. Sikap ramah yang dirasakan oleh salah 

satu pelanggan Tatik Sri Wahyuni, Puji Astutik diungkapkan bahwa dengan senang hati 

menerima permintaannya untuk melihat dan dijelaskan proses produksi produk kerupuk 

dan abon tulang ayam. 

Sikap ramah lainnya yang dimiliki oleh Tatik Sri Wahyuni, yakni tidak membeda-

bedakan pelanngan. Salah satu perintah kepada pedagang muslim, yakni menjauhi 

pencatutan dengan cara harus memperlakukan pelanggan dengan lemah lembut dan setara 

tanpa deskriminasi di antara pelanggan, memandang jenis kelamin, warna kulit, maupun 

suku bangsa (Sa’idu dkk., 2022). Tidak membeda-bedakan pelanggan merupakan 

implementasi dari prinsip keadilan dalam ajaran Agama Islam.  

Spirit bekerja Tatik Sri Wahyuni lainnya yang sesuai dengan etos kerja islam dan 

tidak terpengaruh oleh Pandemi Covid-19, yakni mempertimbangkan harga jual. Tatik 

Sri Wahyuni memahami apabila harga ditetapkan terlalu tinggi maka pelanggan merasa 

terbebani. Tatik Sri Wahyuni khawatir permintaan terhadap produknya menurun di 

kemudian hari. Tatik Sri Wahyuni menerapkan konsep harga yang adil pada ekonomi 

islam. Tatik Sri Wahyuni tidak menindas pelanggan sampai mengalami kerugian namun 

tetap mendapatkan keuntungan dengan kondisi yang wajar (Johari, 2020). Oleh sebab itu, 

walaupun mengalami masa sulit karena Pandemi Covid-19, Tatik Sri Wahyuni tetap 
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berjuang untuk menetapkan harga yang adil yang didasarkan pada modal awal biaya 

produksi. Selain itu, Tatik Sri Wahyuni juga berusaha menetapkan harga di awal dengan 

kejelasan harga dan kuantitas porsi yang disajikan kepada pelanggan agar menghindari 

gharar (Andira dan Permata, 2023). Harga produk kerupuk tulang ayam dengan takaran 

75 g sebesar Rp 10.000,00 dan 150 g sebesar Rp 20.000,00. Sedangkan, produk abon 

tulang ayam dijual dengan harga Rp 35.000,00/250 g. 

Jujur merupakan karakter yang dipegang oleh Tatik Sri Wahyuni dalam 

menjalankan usahanya. Tatik Sri Wahyuni tidak ingin menjadi pedagang yang curang 

walaupun di tengah sulitnya berjuang menghadapi Pandemi Covid-19. Sikap jujur yang 

dimiliki oleh Tatik Sri Wahyuni tercermin dari perolehan sertifikat halal dari Badan 

Penyelenggara Jaminan Produk Halal (BPJPH) dan sertifikat produksi pangan industri 

rumah tangga dari Dinas Kesehatan. Maka dari itu, produk yang diproduksi oleh Tatik 

Sri Wahyuni 100% menggunakan bahan yang halal dan tidak membahayakan pelanggan. 

Menariknya, kedua sertifikat tersebut didapatkan oleh Tatik Sri Wahyuni pada waktu 

Pandemi Covid-19 berlangsung. Sertifikat halal didapatkan pada Tahun 2021 sedangkan 

sertifikat produksi pangan industri rumah tangga didapatkan pada Tahun 2020. Perolehan 

kedua sertifikat tersebut menjelaskan bahwa spirit bekerja Tatik Sri Wahyuni untuk tetap 

menjadi pedagang yang jujur tidak terpengaruh oleh Pandemi Covid-19. 

Sikap Tatik Sri Wahyuni dalam menjaga kehalalan dan bahan yang berbahaya dari 

produknya sesuai dengan perintah Allah dalam Al-Qur’an Surah al-A’raf ayat 157: 

ىةِ وَ  يَّ الَّذِيْ يَجِدوُْنَهٗ مَكْتوُْبًا عِنْدهَُمْ فِى التَّوْر  سُوْلَ النَّبِيَّ الَْمُ ِ ىهُمْ عَنِ الََّذِيْنَ يتََّبعِوُْنَ الرَّ نْجِيْلِ يَأمُْرُهُمْ بِالْمَعْرُوْفِ وَينَْه  الَِْ

تِ وَيحَُر ِ  مَنوُْا بِ الْمُنْكَرِ وَيحُِلُّ لهَُمُ الطَّي بِ  لَ الَّتِيْ كَانتَْ عَليَْهِمْ  فَالَّذِيْنَ ا  ىِٕثَ وَيَضَعُ عَنْهُمْ اِصْرَهُمْ وَالََْغْل  هٖ مُ عَليَْهِمُ الْخَب ٰۤ

ىِٕكَ هُمُ الْمُفْلِحُوْنَ ࣖ
رُوْهُ وَنَصَرُوْهُ وَاتَّبَعوُا النُّوْرَ الَّذِيْٰٓ انُْزِلَ مَعَهٰٗٓ  اوُل ٰۤ  وَعَزَّ

Artinya: (Yaitu,) orang-orang yang mengikuti Rasul (Muhammad), Nabi yang ummi 

(tidak pandai baca tulis) yang (Namanya) mereka temukan tertulis di dalam 

Taurat dan Injil yang ada pada mereka. Dia menyuruh mereka pada yang 

makruf, mencegah dari yang mungkar, menghalalkan segala yang baik bagi 

mereka, mengharamkan segala yang buruk bagi mereka, dan membebaskan 

beban-beban serta belenggu-belenggu yang ada pada mereka. Adapun orang-

orang yang beriman kepadanya, memuliakannya, menolongnya, dan mengikuti 

cahaya terang yang diturunkan bersamanya (Al-Qur’an), mereka itulah orang-

orang yang beruntung (Kementerian Agama, 2023). 

Menurut Al-Qur'an Surat al-A'raf ayat 157, Allah telah menghalalkan segala sesuatu 

untuk mencegah kerusakan pada pikiran, jiwa, dan tubuh manusia. Segala sesuatu yang 

dapat melukai tubuh, jiwa, atau pikiran manusia dilarang untuk sementara. Karena dapat 

merugikan konsumennya, Tatik Sri Wahyuni tidak mau menjadi pedagang yang tidak 

jujur dalam aspek penggunaan bahan pada produk. 

 Lebih jauh, Tatik Sri Wahyuni juga khawatir menjadi pedagang yang curang 

dalam aspek takaran. Kekhawatiran Tatik Sri Wahyuni dilandasi adanya peringatan tidak 

boleh mengurangi timbangan pada Al-Qur’an Surah al-A’raf ayat 85: 

ءَتكُْمْ بَ   هٍ غَيْرُهٗ  قَدْ جَاٰۤ نْ اِل  َ مَا لكَُمْ م ِ قوَْمِ اعْبدُوُا اللّٰه ى مَديَْنَ اخََاهُمْ شُعيَْبًا  قَالَ ي  ب كُِمْ فَاوَْفوُاوَاِل  نْ رَّ الْكَيْلَ  ي نَِةٌ م ِ

لِكُمْ خَيْرٌ  ءَهُمْ وَلََ تفُْسِدوُْا فِى الََْرْضِ بعَْدَ اِصْلََحِهَا  ذ  ؤْمِنيِْنًَۚ وَالْمِيْزَانَ وَلََ تبَْخَسُوا النَّاسَ اشَْيَاٰۤ لَّكُمْ اِنْ كُنْتمُْ مُّ  

Artinya: Kepada penduduk Madyan, Kami (utus) saudara mereka, Syu’aib. Dia berkata, 

“Wahai kaumku, sembahlah Allah. Tidak ada bagimu tuhan (yang disembah) 

selain Dia. Sungguh, telah datang kepadamu bukti yang nyata dari Tuhanmu. 

Maka, sempurnakanlah takaran dan timbangan, dan janganlah merugikan (hak-

hak) orang lain sedikitpun. Jangan (pula) berbuat kerusakan di bumi setelah 
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perbaikannya. Itulah lebih baik bagimu, jika kamu beriman (Kementerian 

Agama, 2023). 

Terdapat manfaat dalam menyempurnakan timbangan, meliputi rasa aman, ketentraman, 

dan kesejahteraan hidup masyarakat (Al-Kausari, 2021). Sikap jujur dari Tatik Sri 

Wahyuni terhadap takaran produknya dirasakan oleh salah satu pelangga yang 

menyebutkan jika takaran sesuai karena berdasarkan pengalaman membeli produk 

lainnya yang memiliki massa sama dengan produk Tatik Sri Wahyuni besarnya juga 

sama, ditambah lagi terdapat informasi massa pada label kemasan. 

 Karakter jujur dari Tatik Sri Wahyuni tidak dapat diragukan karena apabila 

terdapat pelanggan yang ingin melihat langsung proses produksi dengan senang hati akan 

diberi izin karena tidak ada yang ditutup-tutupi. Pengalaman melihat secara langsung 

proses produksi dirasakan oleh salah satu pelanggan sebagai responden dalam penelitian 

ini. Tidak hanya dalam menjalankan usahanya, Tatik Sri Wahyuni juga terkenal jujur di 

masyarakat. Sikap jujur dari Tatik Sri Wahyuni terbukti dapat mengantarkan usahanya 

masih bertahan sampai saat ini walaupun menghadapi Pandemi Covid-19. Apabila sikap 

jujur masih dipertahankan kekhawatiran terhadap pencabutan administrasi dan 

kehilangan kepercayaan pelanggan tidak akan terjadi. 

 Tatik Sri Wahyuni juga memiliki spirit bekerja untuk memperhatikan kualitas 

barang. Spirit bekerja ini tidak terpengaruh adanya Pandemi Covid-19. Pada 

kenyataannya, Tatik Sri Wahyuni bersyukur tidak pernah mengalami kegagalan sewaktu 

proses produksi. Namun, apabila mengalami kegagalan maka dia akan melakukan usaha 

sehingga bagaimanapun produk tetap harus jadi sesuai standar yang dipesan. Menurut 

Tatik Sri Wahyuni, kualitas produk termasuk janji kepada pelanggan. Tidak hanya itu, 

ketepatan terhadap waktu, jenis, dan jumlah barang yang dipesan juga termasuk kedalam 

janji pedagang terhadap pelanggan. Pendapat Tatik Sri Wahyuni terhadap janji kepada 

pelanggan tentang produk yang dipesan sesuai dengan pendapat Hulami dkk. dkk., 2017). 

 Menurut ajaran Agama Islam, kualitas barang dagangan apabila sistem penjualan, 

yaitu pemesanan semestinya sesuai dengan standar yang telah diketahui pelanggan. Jika 

produk mengalami gagal produksi seyogyanya diberitahukan kepada pembeli. Islam juga 

mewajibkan kepada umatnya untuk berkomunikasi apabila terdapat kecacatan kualitas 

dalam barangnya. Kewajiban tersebut tertuang dalam dua hadis: “Jika barang itu rusak 

katakanlah rusak, jangan engkau sembunyikan. Jika barang itu murah, jangan engkau 

katakana mahal. Jika barang itu jelek katakanlah jelek, jangan engkau katakana bagus” 

(HR. Tirmidzi) serta Tidak dihalalkan bagi seorang muslim menjual barang yang cacat, 

kecuali memberitahukannya (HR. Ibnu Majah) (Zunaidi, 2015). 

 Spirit bekerja terakhir dari Tatik Sri Wahyuni yang tidak terpengaruh oleh 

Pandemi Covid-19, yaitu profesionalitas. Pada zaman modern, pelaku bisnis dituntut 

profesional pada bidangnya. Artinya, keterampilan dalam menguasai usahanya harus 

unggul di atas rata-rata (Fauzi, 2015). Tatik Sri Wahyuni tidak belajar dalam waktu yang 

singkat untuk menjadi professional di bidang produknya. Bahkan, Tatik Sri Wahyuni 

pernah mengalami gagal namun tetap mencoba kembali bangkit untuk mempelajari lagi 

kesalahan percobaan produksi sehingga ditemukan resep yang pas dari produk kerupuk 

dan abon tulang ayam. Sikap tidak mudah putus asa dari Tatik Sri Wahyuni juga 

berlandaskan ajaran agama islam. Allah SWT. memerintahkan kepada hamba-Nya untuk 

tidak berputus asa terhadap rahmat-Nya (Ashari, 2021). Sebagaimana yang tertuang 

dalam Al-Qur’an Surah Yusuf ayat 87: 

بنَِيَّ اذْهَبوُْا فتَحََسَّسُوْا مِنْ  ِ الََِّ الْقوَْمُ ي  وْحِ اللّٰه ِ  انَِّهٗ لََ يَا۟يْـَٔسُ مِنْ رَّ وْحِ اللّٰه فِرُوْنَ   يُّوْسُفَ وَاخَِيْهِ وَلََ تاَ۟يْـَٔسُوْا مِنْ رَّ الْك   

Artinya: Wahai anak-anakku, pergi dan carilah berita tentang Yusuf beserta saudaranya. 

Janganlah kamu berputus asa dari rahmat Allah. Sesungguhnya tidak ada yang 

berputus asa dari rahmat Allah, kecuali kaum yang kafir 
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Sumber belajar Tatik Sri Wahyuni dalam membuat kerupuk dan abon tulang 

ayampun beraneka ragam. Proses yang telah dilalui Tatik Sri Wahyuni dalam menekuni 

produk kerupuk dan abon tulang tersebut mencerminkan semangat belajar dan tidak 

mudah berputus asa. Sikap semangat belajar dan tidak mudah putus asa dari Tatik Sri 

Wahyuni telah mengantarkan dia menjadi pedagang yang profesional dengan bukti dapat 

menghasilkan produk yang enak dan pas. Kewajiban belajar bagi seorang muslim untuk 

belajar terdapat dalam beberapa riwayat, salah satunya hadis yang diriwayatkan oleh Ibnu 

Abdul Barr, yang artinya: Dari Ibnu Abbas R.A Ia berkata: Rasulullah SAW. bersabda: 

“Carilah ilmu sekalipun di negeri Cina, karena sesungguhnya mencari ilmu itu wajib 

bagi seorang muslim laki-laki dan perempuan. Dan sesungguhnya para malaikat 

menaungkan sayapnya kepada orang yang menuntut ilmu karena ridho terhadap amal 

perbuatannya” (Wirian, 2017). Berdasarkan riwayat tersebut, dapat diketahui semua 

umat muslim diharuskan menuntut ilmu bahkan sampai ke negeri Cina. Namun pada 

zaman sekarang, kata Cina dalam Riwayat tersebut tidak hanya dapat diartikan sebagai 

seberapa jauh jarak yang ditempuh tetapi juga apapun media yang perlu digunakan. 

KESIMPULAN 

Tatik Sri Wahyuni merupakan pengusaha salah satu UMKM kerupuk dan abon 

tulang ayam di Sawocangkring, Sidoarjo yang terdampak Pandemi Covid-19. Dampak 

yang diberikan yaitu munculnya sikap menyerah yang tidak mencerminkan spirit bekerja 

berlandaskan etos kerja islam. Di sisi lain, Tatik Sri Wahyuni masih memiliki spirit 

bekerja berlandaskan etos kerja islam yang tidak terpengaruh oleh Pandemi Covid-19, 

meliputi pekerja keras; senyum dan ramah, saat melayani pelanggan; mempertimbangkan 

harga jual; jujur; memperhatikan kualitas barang; serta profesionalitas. Ketujuh spirit 

bekerja yang berlandaskan etos kerja islam tersebut membuat Tatik Sri Wahyuni berhasil 

mempertahankan usahanya sampai sekarang. Saran yang dapat diberikan untuk mengatasi 

sikap menyerah dalam menghadapi Pandemi Covid-19, yaitu Tatik Sri Wahyuni dapat 

melakukan refleksi diri dengan mengingat kembali motivasi mendirikan usahanya dan 

mencoba mencari solusi agar dapat mengatasi permasalahan yang sedang terjadi. 
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